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PENUTUP

Berdasarkan seluruh penafsiran yang telah dikemukakan pada bab-bab
terdahulu, penulis sampai pada kesimpulan berikut. Pertama, Emmanuel Levinas
membangun seluruh filsafatnya melalui tiga fase penting, yakni ‘Ada Anonim,’
‘Ada Totalitas yang Egoistik,” dan ‘Ada Bagi Yang Lain.” Levinas
mengembangkan ketiga fase ini untuk memberi kritik terhadap ontologi Heidegger.
Levinas melihat ‘Ada’ pada Heidegger terlalu bersifat umum (being in general)
dan pandangan seperti ini menghanyutkan subjek ke dalam realitas anonim dan
impersonal. Kedua fakta ini terjadi ketika manusia tenggelam dalam pengaruh dan
situasi yang dikuasai oleh teknologi. Dengan membenamkan diri dalam dunia
sehari-hari, manusia kehilangan autentisitasnya bahkan tidak terindividualisasi.
Levinas melihat kondisi terleburnya manusia dalam keberadaan secara umum
sebagai fakta ketiadaan subjek. Di dalam keadaan anonim dan impersonal yang

ditemukan adalah realitas campur-baur. Tidak ada subjek dan tidak ada referensi.

Kedua, ‘Ada Anonim’ adalah fase pertama filsafat Levinas tentang subjek.
Pandangan ini berangkat dari pemahamannya tentang eksistensialisme. Gagasan-
gagasan tentang eksistensialisme dijelaskan Levinas pada fase pertama
pemikirannya melalui konsep the there is (il ya). The there is adalah the
phenomenon of impersonal being, suatu realitas ada anonim yang berada secara
umum. The there is mengungkapkan keadaan tanpa subjek. Ia menggambarkan
keadaan itu seperti suatu ketidakhadiran di mana identitas subjek tenggelam di
dalam keadaan secara umum (a sans-soi). Fakta the there is atau keberadaan secara
umum adalah fakta yang tidak dapat disangkal. Orang tidak bisa menghindari
pengalaman the there is karena ia tenggelam di dalam suatu keberadaan secara
umum. Dalam filsafat Levinas, fakta tentang ‘Ada Anonim’ menggambarkan suatu
kondisi subjek yang secara umum terlebur dalam situasi tanpa nama, tanpa
identitas, dan situasi itu bersifat impersonal. Dalam keadaan seperti ini, yang terjadi
adalah situasi chaos karena segala sesuatu terlebur, direduksi, diabaikan. Subjek

manusia direduksi ke dalam situasi ‘Ada Anonim,” suatu keadaan yang dapat



menimbulkan horor atau kengerian di mana identitas dan subjektivitas manusia
sama sekali belum tampak jelas. Penulis mengakui bahwa ‘Ada Anonim’ yang
digagas Levinas sulit untuk dijabarkan, karena dalam arti tertentu ia tidak
terlukiskan. Karena itu, penulis menjabarkan beberapa ilustrasi yang
menggambarkan fenomena ‘Ada Anonim.’ Pertama, ilustrasi malam. Dalam
malam, subjek tenggelam dalam kegelapan total. Semua menjadi tidak berbentuk,
termasuk subjek itu sendiri. Hanya ada ruang gelap, tetapi bukan ruang kosong.
Kegelapan mengisinya seperti konten yang penuh dengan ketiadaan dari segalanya.
Dalam kegelapan, subjek kehilangan batas-batasnya. Segala bentuk digantikan oleh
ketiadaan. Subjektivitas manusia terlebur dalam kegelapan itu. Kedua, ilustrasi
tentang pengalaman masa kecil. Ketika malam semakin larut, pengalaman horor
menghantui anak yang sedang berada di tempat tidur. Kamar tidurnya kelihatan sepi
tetapi terasa berisik, seperti ada konflik antara kesepian fisik dan kebisingan
emosional yang dirasakannya. Anak itu kesulitan mengendalikan dirinya untuk
beristirahat. Ia merasakan kesunyian kamar tidurnya seperti gemuruh.
Subjektivitasnya terlebur dalam keheningan yang menggemuruh itu. Ketiga,
ilustrasi tentang kesibukan/hiruk-pikuk. Keadaan hiruk-pikuk di sekitar kita tak
henti-hentinya mengisi setiap keheningan. Tidak ada yang tahu apa yang sedang
berlangsung di tengah kebisingan itu. Ini seperti ketika kita berada di tengah
kerumunan masa yang penuh kebisingan. Subjek terlepas dari esensinya. Identitas
kita terpisah dari hakikatnya. Subjektivitas kita tercebur dalam kebisingan itu.
Keempat, ilustrasi tentang kepanikan dan kecemasan. Pengalaman traumatis dan
bayangan yang akan hal-hal yang tidak diinginkan adalah suatu kengerian yang
mencekam. Dalam kengerian, subjek dilucuti dari subjektivitasnya. Subjek
didepersonalisasi dari kekuatannya untuk memiliki keberadaan pribadi. Kengerian
mengubah subjektivitas subjek dan mereduksi kekhususannya. Subjektivitas
manusia terlebur dalam hingar-bingar kepanikan dan kecemasan. Kelima, ilustrasi
tentang kondisi awal manusia dalam kosmos. Kondisi dasar manusia dalam kosmos
adalah tinggal dalam rahim kosmos, terlebur dalam unsur-unsur kosmos, dan
menerima kenikmatan dan kehangatan dari luar dirinya. Dalam realitas campur baur
itu, subjektivitas manusia seolah-olah terendam dalam kosmos dan mengalami

ketergantungan pada alam. Keenam, ilustrasi tentang janin dalam kandungan ibu.
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Di dalam rahim ibu, janin masih belum mempunyai kesadaran akan siapa dirinya
dan di mana dia berada. Ia hanyalah sebuah entitas biologis yang berkembang
dalam ruang gelap dan sempit. Dia berenang-renang dalam anonimitas, dan situasi

itu bersifat impersonal.

Ketiga, hemat penulis filsafat ‘Ada Anonim’ Levinas bisa dikonfrontasikan
dengan fenomena desubjektivitas manusia sebagai pengaruh dari teknologi.
Fenomen ketergantungan pada smartphone mengarahkan perhatian manusia pada
citra yang ia ciptakan dalam ruang digital. Hal ini mengaburkan autentisitasnya
sebagai subjek individu. Tanpa disadari manusia memilih untuk menenggelamkan
diri dalam realitas campur baur yang diciptakan teknologi. Identitasnya yang murni
tenggelam dalam bayang-bayang dunia maya. Dalam anonimitasnya, sulit
ditemukan distingsi yang eksplisit antara identitas virtual dan identitas real. Penulis
menggunakan enam ilustrasi yang sudah diulas dalam bab II untuk menjelaskan
relevansi antara ‘Ada Anonim’ dan fenomena desubjektivitas manusia dalam
teknologi. Pertama, penulis menghubungkan ilustrasi malam dengan identitas
virtual dalam jagat digital sebagai fakta anonim. Ketidaksesuaian antara identitas
virtual dan real, menciptakan ruang gelap yang membuat orang kehilangan diri
mereka. Orang bisa berperilaku tanpa ada konsekuensi langsung terhadap identitas
mereka di dunia nyata. Apa yang ada di dunia maya tidak selalu mencerminkan
siapa mereka sebenarnya di dunia nyata. Dalam teknologi, manusia bisa
menyembunyikan identitas asli. Identitas seseorang ditentukan oleh alogritma yang
tidak selalu akurat. Teknologi modern menggunakan alogritma untuk membuat
keputusan otomatis tentang individu berdasarkan perilaku online mereka. Hal ini
menyebabkan orang diidentifikasikan berdasarkan data digital mereka, yang
mungkin tidak sepenuhnya mencerminkan identitas sejati mereka. Subjek terlebur
dalam anonimitas karena tidak ada batas yang jelas antara subjek maya dan subjek
nyata. Subjek tercebur dalam wilayah ketidakpastian. Ini semacam suatu kegelapan
yang mengaburkan identitas asli. Kedua, penulis mengaitkan ilustrasi pengalaman
masa kecil dengan perasaan terasing dalam media sosial. Teknologi menciptakan
paradoks keterasingan dan kesepian. Perusahaan platform tidak dapat memastikan
keamanan dalam ekosistem digital, bahkan mereka sendiri menjadi korban

penyalahgunaan platform yang mereka ciptakan. Dalam kekacauan ini, sosok-sosok
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daring palsu dapat berkeliaran di jagat virtual dan mampu berkomunikasi dengan
penggguna media sosial tanpa mereka sadari bahwa mereka sedang berkomunikasi
dengan robot, mesin, atau orang asing. Subjek direduksi menjadi angka-angka yang
bisa diprediksi mesin. Semua yang terlebur dalam teknologi, disamaratakan sebagai
angka. Subjek hanyalah data-data yang siap dieksploitasi. Dengan demikian, dapat
dikatakan bahwa dalam dunia digital, tidak ada subjek yang otonom. Yang ada
hanyalah situasi impersonalitas, tanpa nama, atau tanpa identitas. Ketiga, penulis
menghubungkan ilustrasi tentang kesibukan/hiruk-pikuk dengan gejala kerumunan
virtual. Dalam komunitas virtual, tersedia akses informasi yang tak terbatas.
Manusia terpapar serbuan aliran informasi, notifikasi dan konten yang kerap
menggangu. Manusia merasa kewalahan dengan begitu banyak informasi yang
harus mereka proses setiap hari. Di hadapan teknologi komunikasi, manusia
hanyalah sebuah komponen sistem media komunikasi yang tampaknya memakai
media, tetapi sebenarnya ia sendiri adalah media komunikasi. Dalam sebuah
jejaring komunikasi digital, masyarakat hanyalah sebatas kumpulan pesan-pesan
anonim yang terus beredar. Dalam kebisingan informasi yang tak terelakan,
manusia cenderung terjebak dalam konsumsi berita, opini dan tren terbaru tanpa
kesadaran yang cukup tentang nilai-nilai dan kepercayaan mereka sendiri. Paparan
konten yang tidak selalu positif atau yang tidak sesuai dengan nila-nilai pribadi,
dapat mengaburkan pemahaman individu tentang siapa mereka sebenarnya.
Kebisingan akibat arus informasi yang tak terelakkan tidak hanya mengganggu
fokus dan produktivitas manusia, tetapi juga dapat menyebabkan stres, kelelahan
dan ketidakmampuan untuk beristirahat secara memadai. Manusia merasa
terombang-ambing dan kehilangan fokus pada identitas mereka sendiri. Dalam
kerumunan virtual, subjek tercebur dalam arus tanpa nama. Dalam situasi anonim
itu, tidak ada yang tahu siapa pencipta kebisingan. Realitas ini menggambarkan
fakta ketiadaan subjek. Yang ada hanyalah kumpulan keberadaan anonim.
Keempat, penulis mengaitkan ilustrasi perasaan panik dan cemas dengan fenomena
nomophobia, suatu kecenderungan ketika manusia dihantui kecemasan ketika
terpisah dari smartphone. Orang yang menderita nomophobia akan terus-menerus
melekatkan diri pada smartphone-nya. la tidak dapat menjauh dari smartphone-nya

walau sesaat saja. Manusia merasa wajib untuk selalu terhubung (always-on).

93



Bahkan ketika sedang berkomunikasi dengan orang lain, ia cenderung lebih
memprioritaskan smartphone-nya daripada berkomunikasi dengan orang di
sekitarnya. Ia akan secara spontan mencari smartphone ketika bangun tidur. la
bahkan tidak ragu-ragu membawa smartphone ke toilet. la akan selalu sibuk
memperhatikan smartphone-nya, meskipun tidak ada yang penting dan mendesak.
Teknologi menyatu begitu erat dalam berbagai aspek kehidupan manusia sehingga
sulit dibayangkan hidup tanpanya. Teknologi menciptakan ketergantungan yang
mengikat. Manusia terbiasa dengan kemudahan yang diberikan teknologi, sehingga
ia menjadi cemas dan gelisah saat terpisah darinya. Realitas nomophobia ini
menciptakan kepanikan dan kecemasan saat kita kehilangan sinyal internet atau
kehabisan baterai ponsel. Manusia malah lebih khawatir jika kehilangan koneksi
dengan lingkungan online daripada kehilangan relasi yang mendalam dengan
sesama di lingkungan sekitar. Kepanikan yang berlebihan ini mereduksi
subjektivitasnya sebagai manusia. Subjektivitasnya dikendalikan oleh kekuatan
mesin. Kelima, penulis menghubungkan ilustrasi tentang kondisi awal manusia
dalam kosmos dengan realitas campur baur manusia dalam lingkungan online.
Teknologi telah menjadi bagian integral dari kehidupan kita, memengaruhi cara kita
berkomunikasi, bekerja, belajar, dan bahkan berinteraksi dengan dunia sekitar.
Dalam bahasa Dohn Idhe, manusia sudah “menubuh” dengan teknologi. Teknologi
telah mengaburkan batas antara dunia nyata dan dunia maya atau antara realitas dan
fantasi. Kita sulit memisahkan diri dari perangkat dan aplikasi digital. Bahkan
teknologi bisa memadukan dunia nyata dan objek virtual dalam tampilan yang sama
secara real-time. Dalam situasi semacam ini, manusia tenggelam dalam realitas
campur baur. Subjektivitasnya direduksi ke dalam suatu keberadaan anonim.
Dengan kata lain, dalam rahim digital, personalitas manusia tenggelam dalam
anonimitas. Keenam, penulis mengaitkan ilustrasi tentang janin dalam kandungan
dengan fenomena phubbing, suatu kecenderungan ketika orang menggunakan
smartphone secara berlebihan hingga tidak menyadari kehadiran orang lain di
sekitar. Otomatisasi membuat manusia hanyut dalam sebuah tindakan yang tidak
disadarinya. Pada sistem kerja mesin, yang terdapat hanyalah sebuah aktivitas kerja
yang terjadi tanpa kesadaran. Manusia cenderung mengikuti segala yang telah

digariskan oleh sistem-sistem tersebut. Kekhasan kodratinya tidak lagi utuh karena
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sebagian dari dirinya telah diambil oleh kekuatan di luar dirinya. Kesadaran
manusiawi perlahan pudar bahkan lenyap. Keterpakuan manusia pada layar
smartphone telah mengurangi pengalaman interpersonal yang mendalam dan
autentik dengan orang lain di lingkungan sekitar. Kehadiran orang lain tidak
disadarinya. Hal ini persis seperti janin dalam kandungan yang berenang-renag
dalam cairan ketidaksadaran. Belum ada subjek yang tercipta. Yang ada hanyalah
gerakan-gerakan refleks dalam wilayah ketidakpastian. Kendatipun seorang
pengguna smartphone sudah memiliki kesadaran sebagai manusia, ia memilih
untuk terlebur dalam wilayah anonimitas. Ia hanyut dalam sebuah wilayah tanpa
kesadaran akan keberadaan orang lain di lingkungan sekitar. Ia rela menghabiskan
berjam-jam waktu dalam ruangan yang sempit dan gelap tanpa terhubung dengan
orang-orang di lingkungan real. la menenggelamkan diri dalam dunia virtual yang
diiciptakan oleh layar, terutama dalam ruang sempit dan gelap seperti di kamar,
ruang tamu atau bahkan di sudut-sudut ruangan. Ia memilih menepi dari keramaian
dan bahkan menepi dalam keramaian. Keseringan berhadapan dengan kehadiran
tanpa tubuhm membuat manusia gagap ketika berhadapan dengan kehadiran

bertubuh.

Penulis berharap karya ilmiah ini dapat membantu pembaca memahami
filsafat Levinas tentang ‘Ada Anonim.’ Kiranya filsafat Levinas ini membuka pintu
refleksi bagi pembaca untuk mempertimbangkan dampak destruktif dari
perkembangan teknologi, baik dampak sosial maupun moral. Hemat penulis,
mempertimbangkan teknologi dalam konteks filsafat, memungkinkan kita untuk
mendalami makna, tujuan, dan konsekuensi dari perkembangan teknologi dalam

berbagai aspek kehidupan.
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